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Pengaruh Pemberian Abu Sekam, P dan K terhadap Pertumbuhan dan Produktivitas
Kedelai Hitam (Glycine soja) pada Budidaya Jenuh Air di Lahan Pasang Surut

Munif Ghulamahdi, Sundari, Maya Melati, dan Hesti Pujiwati ’
Departemen Agronomi dan Hortikultura, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor
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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian amelioran abu sekam, pupuk P dan K
terhadap pertumbuhan dan produktivitas kedelai hitam (Glycine soja) pada budidaya jenuh air di lahan
pasang surut, di Desa Banyu Urip, Kecamatan Tanjung Lago, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan
pada bulan April-Agustus 2014. Percobaan menggunakan Rancangan Acak Kelompok, tiga faktor yang
diulang sebanyak 3 kali. Faktor pertama yaitu pemberian amelioran abu sekam yang terdiri atas 4 taraf,
yaitu 0, 1 000, 2 000 dan 3 000 kg ha™ abu sekam, faktor kedua yaitu pemberian pupuk P yang terdiri
atas 2 taraf, yaitu 36 dan 72 kg ha™ P,Os dan faktor ketiga yaitu pemberian pupuk K yang terdiri atas 2
taraf, ‘yaitu 30 dan 60 kgha™ K,0. Teknik budidaya jenuh air (BJA) digunakan untuk mendukung
budidaya kedelai di lahan pasang surut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengarub interaksi
ketiga faktor terhadap produktivitas kedelai. Ptoduktivitas kedelai pada dosis 1000 kg ha™” abu sekam ,
36 kg ha™ P,0s, dan 30 kg ha™ KO tercapai 4.22 ton ha™ tidak berbeda nyata dengan produktivitas pada
3000 kg ha” abu sekam, 72 kg ha’ P,Os, dan 60 kgha™ K,0 yang tercapai sebesar 4.38 ton ha™ .
Artinya dosis abu sekam mampu mengurangi kebutuhan pupuk P dan K. dan menggantikan amelioran
kapur.

Kata kunci: kedelai htam, abu sekam, fosfor, kalium, budidayajenuh air, lahan pasang surut

PENDAHULUAN pengembangan ke lahan suboptimal seperti
lahan pasang surut.

Luas lahan pasang surui di
Indonesia sekitar 20.1 juta hektar, dan 9.53
juta hektar berpotensi dijadikan lahan
pertanian, dan 2 juta hektar sesuai untuk
kedelai (Ananto et al., 1998). Rendahnya
produktivitas kedelai di lahan pasang surut
disebabkan oleh tingginya kadar pirit, Al,
Fe, dan Mn serta rendahnya keteisediaan
hara P dan K (Suastika dan Sutriadi, 2001).
Adanya teknologi budidaya jenuh air dapat
menekan kadar pirit, karena kondisi lebih
reduktif.

Menurut Noya et al. (2014)
Genotipe Anjasmoro dan Yecliow Biloxi
lebih toleran terhadap Al dan Fe
dibandingkan Tanggamus dan Lawit, akan_
tetapi menurut Thoyip (2012) Tanggamus
lebih responsif terhadap pemberian kalsium
dibandingkan Anjasmoro. Oleha karcna itru
produktivitas Tanggamus lebih tinggi
dibandinghkan Anjasmoro pada budidaya’
jenuh air di lahan pasang surut yang telah
dikapur (Noya et al., 2014)

Budidaya jenuh air adalah
penanaman kedelai dengan memberikan
irigasi terus-menerus sejak tanam sampai
panen, dan membuat tinggi muka air tetap,

Kedelai merupakan salah satu
komeditas pangan utama di Indonesia.
Menurut data BPS (2013), produksi kedelai
pada tahun 2010, 2011, 2012 dan 2013
masing-masing sebesar 908.11 ribu ton,
851.29 ribu ton, 779.74 ribu ton dan 779.99
ribu ton. Hal ini menunjukkan adanya
penurunan produksi kedelai di Indonesia.

Kebutuhan kedelai meningkat
_ setiap tahunnya, seiring dengan
meningkatnya pertumbuhan penduduk dan
berkembangnya industri-industri olahan.
Meningkatnya kebutuhan kedelai tidak
dibarengi dengan peningkatan produksi
kedelai nasional. Oleh sebab itu
kekurangan kebutuhan kedelai dalam negeri
dipenenuhi dengan mengimpor. Menurut
Elhida (2012) impor kedelai pada tahun
2012 mencapai 1.9 juta ton yang setara
dengan US$ 1.5 milyar.

Perluasan areal tanam ke lahan
_sawah beririgasi banyak terkendala karena
adanya konversi lahan (sekitar 42.4 persen
untuk pemukiman dan industri) dan
persaingan dengan komoditas lainnya (IPB,
2008). Oleh karena itu perlu adanya
peningkatan luas areal tanam dengan
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sehingga lapisan di bawah perakaran jenuh
air. Tinggi muka air di saluran 20 cm dari
permukaan tanah memberikan produktivitas
kedelai kuning Tanggamus, Slamet,
Anjasmoro dan Wilis sebesar 4.63; 2.85;
2.62; dan 2.47 ton/ha di lahan pasang surut
(Ghulamahdi et al, 2009). Kedelai kuning
merupakan bahan baku untuk tahu dan
tempe, sedangkan kedelai hitam merupakan
bahan baku yang baik untuk kecap.

Ketersediaan bahan baku kedelai
hitam perlu dipersiapkan di lahan pasang
surut 'dengan memanfaatkan abu sekam
yang  tersedia di lapangan sebagai
amelioran, dan memberikan pemupukan P
dan K. Pada tipe luapan C, status P tanah
tergolong sedang, dan K tergolong rendah
(Ghulamahdi et al, 2009). Menurut
Darmawan (2012) pemberian abu jerami
dapat 'meningkatkan produktivitas kedelai
di lahan pasang surut.

Abu sekam merupakan salah satu
jenis amelioran yang dapat digunakan untuk
peningkatan hasil produksi kedelai di lahan
pasang sururt. Menurut Dharmawan
(2012) abu sekam berperan dalam
peningkatan pH tanah, unsur hara P, K, Si
dan karbon tersedia dalam tanah.

Penelitian ini bertujuan mempelajari
pengaruh amelioran abu sekam, dan
pemupukan P dan K terhadap pertumbuhan
dan produktivitas kedelai pada budidaya
jenuh air di lahan pasang surut.

MATERI DAN METODE

Penelitian dilakukan di Desa Banyu
Urip, Kecamatan Tanjung Lago, Kabupaten
Banyuasin, Propinsi Sumatera Selatan dan
analisis tanah dan tanaman dilakukan di
Laboratorium Tanah dan Pasca Panen,
Institut  Pertanian Bogor. Penelitian
dilaksanakan pada bulan April sampai
bulan Agustus 2014.

Penelitian menggunakan
Rancangan Acak Kelompok dengan tiga
faktor dan tiga ulangan. Fakfor pertama
dosis abu sekam yang terdiri atas 4 taraf
yaitu 0, 1 000, 2 000, 3 000 kg ha™. Faktor
kedua yaitu pemberian pupuk fosfat dengan
dosis 36 dan 72 kg ha™ P,Os . Faktor ketiga
yaitu pemberian pupuk kalium dengan dosis
30 dan 60 kg ha™ K0 .
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Pengamatan pada saat vegetatif
meliputi : tinggi tanaman dan jumlah daun
trifoliat umur 4, 6, 8, dan 10 MST; jumlah
cabang per tanaman, bobot kering
brangkasan umur 8 MST. Pengamatan pada
saat panen meliputi : jumlah polong isi dan
polong hampa per tanaman, bobot biji per
petak (2 mx 1.2 m), dan btobot 100 biji .

Data yang diperoleh dianalisis
dengan menggunakan sidik ragam. Apabila
berbeda nyata dilanjutkan dengan Uji Jarak
Berganda Duncan {DMRT) pada taraf 5%
(Gomez dan Gomez 1995).

Pelaksanaan penelitian terdiri atas
persiapan lahan, penanaman, pemeliharaan,
pengamatan, panen dan analisis data.
Persiapan lahan dilakukan satu minggu
sebelum tanam, yaitu membuat petakan
berukuran 2 m x 5 m. Setiap ulangan
dikelilingi saluran air yang berukuran lcbar
30 cm dengan kedalaman 25 cm dan
kedalaman muka air 15 cm di bawah
permukaan tanah. Pada saat persiapan lahan
ini, setiap petakan diberikan amelioran abu
sekam, pupuk P dan K dengan dosis sesuai
periakuan, yang kemudian diinkubasi ke
tanah terlebih dahulu selama satu minggu.

Penanaman kedelai varietas
Cikuray dilakukan pada saat satu minggu
setelah pengolahan tanah. Benih ditanam
dangkal dengan kedalaman 1-2 cm, jarak
tanam ganda 12.5 cm x 40 cm dan 2 benih
per lubang tanam. Penyulaman dilakukan
pada tujuh hari setelah tanam (HST).
Sebelum ditanam, benih terlebih dahulu
dicampur dengan inokulan Rhizobium sp.
dengan dosis 5 g kg benih dan insektisida
berbahan aktif karbosulfan 25.53%. Kedelai
dipupuk N sebanyak 3 kali yaitu dengan
aplikasi melalui daun vaitu pada. saat
tanaman berumur 3, 4, dan 5 MST dengan
konsentrasi 10 g urea I air dan volume

semprot 400 1 zir ha™.

Pemeliharaan tanaman kedelai
meliputi  penyiangan gulma dan
pengendalian hama dan  penyakit.

Penyiangan gulma dilakukan pada saat
tanaman berumur 30 HST. Penyiangan
gulma dilakukan dengan mencabut gulma
yang tumbuh pada petakan dengan
menggunakan kored. Pengendalian hama
dan penyakit dilakukan jika terjadi



se%angan, dengan menggunakan pestisida
sesuai keperluan.

Hﬂ&sn, DAN PEMBAHASAN

Kondisi Umum
Penelitian dilakukan ¢i Desa Banyu

Ur‘ip, Kecamatan Tanjung Lago, Kabupaten
Banyuasin, Sumatera Selatan pada bulan
April-Agustus 2014. Menurut
Dharmaswara (2012), wilayah Kabupaten
Banyuasm umumnya merupakan lahan
basah yang terpengaruh pasang surut
sehmgga sebagian besar lahan tersebut
dimanfaatkan untuk kegiatan pertanian
tanaman pangan lahan basah. Selain itu,
berdasarkan Global Positioning System
(GPS) lokasi penelitian berada pada
ketinggian 28 meter di atas permukaan laut
dengan letak lintang 2°39°32”’ dan bujur
timur 104°43°618” yang merupakan
wilayah pasang surut tipe luapan C Tekstur
tanah setelah dilakukan analisis tanah
bersifat liat dengau kandungan liat sebesar
52.10%, pasir sebesar 27.32% dan debu
sebesar 20.58%. Berikut hasil analisis
kandungan hara tanah di lokasi penelitian.
Data hasil analisis kandungan hara dalam
tanah sebelum dilakukan penelitian
adalahsebagai berikut: pH HO 4,5
(masam), pH KCl 3,70 (masam) C-Organik
3.44% (mineral), N total 0.22% (sedang), P
tersedla 7.66 ppm (sedang), Ca 5.65 me/100
g (sedang), Mg 6.15 me/100g (tinggi), K
0.32 me/100 g (sedang), Na 1.74 me/100 g
(sangat tinggi), KTK 28.43 me/100 g
(tmggl), Al 1.45 me/100 g (rendah), Mn
19 95 ppm (iinggi), Fe 11.74 ppm (rendah),
KB 48.75% (sedang) (Sumber
Laboratorium Ilmu Tanah dan Sumberdaya
thm Institut Pertanian Bogor 2014).

| Daun trifoliat terbentuk sempurna
pada saat tanaman berumur 2 MST. Pada
saat tanaman berumur 3 MST terjadi proses
aklimatisasi yang ditandai  dengan
penguningan  daur  kedelai  karena
kandungan N dalam jaringan tanaman dan
N dalam daun turun. Menurut Ghulamahdi
(1999), pada proses aklimatisasi ini juga
ditandai oleh matinya akar dan bintil akar
yang terletak di bawah permukaan air.
Menurut Indradewa (2004), berkurangnya
serapan N  menyebabkan fotosintat
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dialokasikan ke bagian bawah untuk
membentuk perakaran dan bintil baru. Oleh
sebab itu pada fase aklimatisasi ini,
tanaman disemprot dengan menggunkana
pupuk N untuk mempercepat proses
aklimatisasi.

Tanaman kedelai mulai berbunga
saat tanaman berumur 5 MST. Wama
bunga kedelai varietas Cikuray yaitu ungu.
Polong muncul pada saat tanaman berumur
7 MST. Daun mulai menguning dan rontok
serta polong berubah menjadi coklat pada
saat tanaman berumur 10 MST. Panen
dilakukan saat tanaman berumur 13 MST.
Pertumbuhan Tanaman
Tinggi dan Jumlah Daun Tnfolmt

Abu sekam merupakan salah satu
jenis amelioran yang mampu memperbaiki
sifat fisik maupun kimia tanah. Menurut
hasil penelitian Dharmawan (2012), abr
sekam padi berperan untuk meningkatkan
pH kandungan P, K, Si dan karbon tersedia
dalam tanah. Hasil penelitian Rianawati
(2007) menunjukkan bahwa perlakuan
residu abu sekam mampu menurunkan
intensitas serangan hama dan keparahan
penyakit. Hal ini diduga karena adanya
kandungan unsur silikat yang salah satu
fungsinya untuk meningkatkan ketahanan
tanaman terhadap hama dan penyakit
melalui pengerasan jaringan.

Hasil = penelitian  menunjukkan
bahwa abu sekam memberikan respon tidak
signifikan terhadap tinggi tanaman.
Pemberian abu sekam pada dosis 0, 1 000,
2 000, dan 3 000 kg ha’ memberikan
pengaruh yang sangat nyata terhadap
jumlah daun trifoliat pada umur tanaman 8
MST. Hasil sidik ragam pada taraf 5%
menunjukkan bahwa pemberian abu dengan
dosis 3 000 kg ha™ menghasilkan jumlah
daun terbanyak pada umur 8 MST dan tidak
berbeda nyata dengan pemberian abu sekam
dengan dosis 2 000 kg ha’. Pada saat
tanaman berumur 10 MST, jumlah daun
terbanyak terlihat pada pembenan abu
sekam dengan dosis 2 000 kg ha” dan tidak
berbeda nyata dengan pemberian abu sekam
dengan dosis 0 dan 1 000 kg ha ha. Jumlah
daun trifoliat pada semua dosis pembenan
abu sekam secara umum mengalami
penurunan jumlah pada 10 MST akibat
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|
rontok pada saat proses pengeringan
tanaman.

- Pemberian pupuk P tidak
memberikan pengaruh yang nyata terhadap
tinggi dan jumlah daun trifoliat tanaman,
sedangkan pemberian pupuk K
memberikan pengaruh yang nyata terhadap
tinggi tanaman pada umur 10 MST dan
jumiah daun trifoliat pada umur 8 MST.
Tinggi tanaman tertinggi pada umur 10
MST yaitu pada pemupukan K dengan
dosis dosis 60 kg ha™ K,0 dan jumlah daun
trifoliat terbanyak pada ‘pemberian pupuk K
dengan dosis 30 kg ha™ K,0. Jumlah daun
trifoliat pada semua dosis pemberian abu
sekam secara umum mdagalami penurunan
jumlah pada 10 MST akibat rontok pada
saat proses pengeringan ianaman.

} Terdapat adanya interaksi antara
beberapa dosis pemberian abu sekam
dengan pemupukan P terhadap jumlah daun
trifoliat umur tanaman 10 MST. Jumlah
daun trifoliat terbanyak terdapat pada
interaksi pemberian abu sekam dengan
dosis 2 000 kg ha dan pupuk P dengan
dosis 72 kg ha™ P,O;s yaitu sebesar 13.70
Jumlah daun paling terndah terdapat pada
interaksi pemberian abu sekam dengan
dosis abu sekam 3 000 kg ha” dan pupuk P
dengan dosis 36 kg ha™ P,0s yaitu sebesar
11.2. jumlah daun pada umur tanaman 10
MST mengalami penurunan akibat rontok
pada . saai proses pengeringan polong
tanaman.

. Terdapat interaksi  pemberian
pupuk P dan K terhadap jumlah daun
trifoliat pada umur tanaman 8 MST. Jumlah
daun trifoliat tertinggi yaitu pada interaksi
antara pupuk P dengan dosis 72 kg ha™
P,0s dan pupuk K dengan dosis 30 kg ha™
K;O  sebesar 13.7 dan jumlah daun
teren@ah terdapat pada interaksi pemberian
abu sekam dosis 3 000 kg ha™' dan pupuk P
dosis 36 kg ha'! P,Os. Pemberian abu
sekam dapat meningkatkan pH tanah yang
nantinya akan meningkatkan ketersediaan P
dan K dalam tanah (Dharmaswara 2012).

- Terdapat interaksi dari pemberian
abu sekam, pupuk P, dan K terhadap jumlah
daun ‘trifoliat pada umur tanaman 8 MST.
Jumlah daun terbanyak pada pemberian abu
sekam 3 000 kg ha™ + dosis pupuk P 72 kg
ha'! P,0s + dosis pupuk K 30 kg ha™ K,0
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dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan
pemberian abu sekam 2 000 kg ha™ + dosis
pupuk P 72 kg ha™ P,Os + dosis pupuk K 30
kg ha™ K,0.

Bobot Kering Tanaman

Pemberian abu sekam tidak
memberikan pengaruh yang nyata terhadap
bobot kering biomassa, daun, batang, akar
dan bintil akar tanaman kedelai. Bobot
kering biomassa, daun dan akar tanaman
kedelai tertinggi dicapai pada dosis abu
sekam 1 000 kg ha™

Pemupukan P dan pemupukan K
tidak memberikan respon yang nyata
terhadap bobot kering biomassa tanaman,
daun, batang, akar dan biniil akar tanaman
kedelai. Bobot kering biomassa, daun dan -
batang tertinggi pada perlakuan pupuk P
dosis 36 kg ha™ P,0s dan pupuk K dosis 30
kg ha’ X,0. Bobot akar tertinggi dicapai
pada pemberian pupuk P 72 kg ha™ P,0;s
dan K dosis 30 kg ha™ K,0.

Terdapat interaksi antara pemberian -
pupuk P dan K terhadap bobot kering akar
tanaman. Bobot kering akar tanaman
tertinggi ?'aitu pada interaksi dosis pupuk P
36 kg ha™ P,Os dan dosis pupuk K 30 kg ha’
! K;0 dengan bobot 122 g dan tidak
berbeda nyata dengan interaksi dosis P 72
kg ha™ P,0s dan dosis K 3 kg ha™ X,0.
Jumlah Cabang dan Produksi Tanaman

Pemberian abu sekam tidak
berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang,
jumlah polong isi dan jumlah polong hampa
tanaman kedelai.Pemberian abu sekam
juga tidak berpengaruh nyata terhadap
bobot 100 biji, bobot ubinan dan
produktivitas tanaman. bobot 100 biji
tertinggi dicapai oleh perlakuan abu sekam
3 000 kg ha'. Bobot ubian dan
produktivitas tanaman tertinggi dicapai
pada pemberian abu sekam sebesar 2 000
kg ha™.

Tabel 1. menunjukkan bahwa
interaksi pemberian abu sekam, pupuk P
dan K memberikan respon yang nyata
terhadap produktivitas tanaman.
Produktivitas  tertinggi  dicapai oleh
perlakuar abu sekam dosis 1 000 kg ha™ +
72 kg ha™ P,0s + 60 kg ha™ K,O dan tidak
berbeda nyata dengan pemberian abu sekam
dosis 3 000 kg ha™ + 72 kg ha™ P,0s+ 60



kg ha™ K,0 dan pemberian abu sekam dosis
2 000 kg ha™ + 72 kg ha™ P,Os + 60 kg ha™
K;0. Kombinasi perlakuan terbaik pada
saat jumlah dosis P dan K maksimum yaitu

pada saat 72 kg ha™ P,Os dan 60 kg ha™
K,O.

Tabel 1. Interaksi pemberian abu sekam, pupuk P dan K terhadap produktivitas tanaman

kedelai )
Produktivitas tanaman (ton ha™)
Dosis P Lkg PzOs ha'l)
. K 36 72
Dosis abu sckam (kg ha") Dosis K (kg K0 ha ™) Dosis K (kg K;0 ha")
30 30
60
0 3.49abc 2.94abc 3.77abc 2.66¢
1 000 4.21ab 3.70abc 3.42abc 3.97a
2000 3.89abc 3.66abc 3.99abc 4.28a
3000 2.74bc 3.91abc 3.70abc 4.38a

Keterangan :: angka-angka diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukkan nilai berbeda nyata

pada uji DMRT taraf 5%

Berdasarkan hasil analisis regresi (Gambar
1) menunjukkan bahwa dosis optimum
pemberian abu sekam  berdasarkan
persamaan Y = - 0.302 X* + 1454 X +
2.699 (R?=0.983) yaitu 2.40 ton ha™ + 72
kg ha' P,Os + 60 kg ha” K,O dengan
produktivitas kedelai 4.44 ton ha’.
Rekomendasi  pemberian abu, dan
pemupukan P dan K dapat dipilih dari

persamaan Y = - 0.487 X* + 1229 X +
3.424 (R?=0.996) sehingga diperoleh abu
sekam optimum 1.26 ton ha™ + 36 kg ha™
P,0;5 + 30 kg ha™ K,0 dengan produktivitas
kedelai 4.20 ton ha™'. Hal ini menunjukkan
bahwa abu sekam dapat mengurangi dosis
pupuk P dan K dan dapat menggantikan
ameliorant kapur.

5 - © 36 kg/ha P205; 30 kg/ha
K20
836 kg/ha P205; 60 kg/ha
K20
472 kg/ha P205; 30 kg/ha
K20
X 72 kg/ha P205; 60 kg/ha
2,5 ] K20
%.5 I '0’302;,2:3 :35; X+2.699 y=0.015%- 0.009x+ 3.681
2‘1 : . R? = 0.044
& Y= 0'127); +0669x+2.994 y=-0.487x2 + 1.229%x + 3.424
05 1 R=0889 R? = 0.996
0 , , , -
0 Dosis abu sekam (ton ha‘g) 4

Gambar 1 Produktivitas (ton/ha) pada berbagai dosis abu sekam, pupuk P dan K
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1. Terdapat interaksi ketiga faktor abu
sekam , pemupukan P dan K terhadap
produktivitas kedelai.

2. Rekomendasi pemberian abu, dan
pemupukan P dan X dapat dipilib. dari
persamaan Y = - 0.487 X>+ 1.229 X +
3.424 (R? = 0.996) yang memberikan
abu sekam optimum 1.26 ton ha” pada
36 kg ha P,0s dan 30 kg ha’ K;0

ha

3. Dosis abu sekam mampu mengurangi
kebutuhan pupuk P dan K. dan
menggantikan amelioran kapur.
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